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MEKANISME PEMBAYARAN DAN PELAPORAN SPTPD  
A. Perubahan Pola Pembayaran Pajak; 

Perda Kabupaten Bekasi No. 8 Tahun 2023 Pasal 107 

1. Pemungutan Pajak dilarang diborongkan. 

2. Wajib Pajak melakukan pembayaran atau penyetoran Pajak yang terutang dengan menggunakan SSPD. 

3. Pembayaran atau penyetoran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan melalui sistem 

pembayaran berbasis elektronik atau melalui pembayaran tunai. 

Perda Kabupaten Bekasi No. 8 Tahun 2023 Pasal 108 Ayat 1 

SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Bupati setelah berakhirnya masa Pajak 

dengan dilampiri SSPD sebagai bukti pelunasan Pajak. 

Perda Kabupaten Bekasi No. 8 Tahun 2023 Pasal 108 Ayat 4 

Wajib Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) wajib mengisi SPTPD. 

Perda Kabupaten Bekasi No. 8 Tahun 2023 Pasal 109 Ayat 1 

Pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 108 dilakukan setiap masa Pajak. 



PEMBAYARAN SETORAN PAJAK DAERAH (SSPD)   
B. Pembayaran Setoran Pajak (SSPD) ; 

Peraturan Bupati Bekasi Nomor 43 Tahun 2025 Pasal 32 Ayat 1 

Setiap wajib pajak PBJT wajib melakukan pembayaran paling lama 10 (sepuluh) hari kerja setelah 

berakhirnya masa pajak dengan menggunakan surat setoran pajak daerah ke tempat pembayaran yang 

telah ditentukan. 

Peraturan Bupati Bekasi Nomor 43 Tahun 2025 Pasal 35 

Dalam hal Wajib pajak tidak membayar Pajak tepat pada waktunya sebagaimana dimaksud Pasal 32 ayat 

(1) dan Pasal 34 Wajib Pajak dikenai sanksi administratif berupa bunga sebesar 1% (satu persen) per bulan 

dari pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar atau disetor, dihitung dari tanggal jatuh tempo 

pembayaran sampai dengan tanggal pembayaran, untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) 

bulan serta bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan dan ditagih dengan menggunakan STPD. 



PELAPORAN PAJAK DAERAH (SPTPD) 
C. Pelaporan Setoran Pajak (SPTPD) ; 

Peraturan Bupati Bekasi Nomor 43 Tahun 2025 Pasal 39 Ayat 4 

1. Sanksi berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu : 

     a. untuk wajib orang Pribadi sebesar Rp. 50.000,- (Lima Puluh Ribu Rupiah) per satu laporan; 

     b. untuk wajib pajak Badan sebesar Rp. 100.000,- (Seratus Ribu Rupiah) per satu laporan. 

Peraturan Bupati Bekasi Nomor 43 Tahun 2025 Pasal 37 Ayat 2 

Penyampaian SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling lama 15 (lima belas) hari Kerja 

setelah masa pajak dengan dilampiri Surat Setoran Pajak Daerah sebagai bukti pelunasan Pajak. 



ALUR PEMBAYARAN DAN PELAPORAN SPTPD  

Sistem Pajak 

Buat SSPD/No. 

Bayar 

1 

2 

Wajib Pajak 
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dan SSPD 
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Bukti bayar 

4 

Pelimpahan Dana 

Maks. 10 Hari kerja, 

setelah berakhirnya 
Masa Pajak 



ALUR PEMBAYARAN DAN PELAPORAN SPTPD  

Sistem Pajak 

Lapor Masa 
Pajak/SPTPD 

5 

Wajib Pajak 

Rekonsiliasi 

Verifikasi 
Denda Telat 

Lapor 

Wajib Pajak 

Maks. 15 Hari kerja, 
setelah berakhirnya 
Masa Pajak 



PENJELASAN ALUR PEMBAYARAN DAN  
PELAPORAN SPTPD  

1. Wajib Pajak dapat meregistrasi SSPD terlebih dahulu pada Aplikasi Simpad;  

2. Wajib Pajak mendapatkan No. Bayar dengan mencetak Slip Bayar; 

3. Wajib Pajak melakukan Pembayaran/Penyetoran Pajak Terutangnya dengan 

menggunakan No. Bayar/ID Billing; 

Catatan : Waktu Pembayaran dan atau Penyetoran Pajak Terutang maksimal                              

10 (sepuluh) hari  kerja setelah berakhirnya masa Pajak.  

4. Wajib Pajak mendapatkan Nomor Transaksi Penerimaan Daerah (NTPD)/Nomor 

Tanda Bukti pembayaran/penyetoran ke Kas Daerah yang tertera pada bukti 

penerimaan daerah oleh Bank dengan dapat mencetak SSPD pada aplikasi 

Simpad; 

5. Wajib Pajak dapat menyampaikan/melaporkan masa pajak/SPTPD pada 

Aplikasi Simpad 

Catatan : Waktu penyampaian SPTPD maksimal 15 (lima belas) hari kerja setelah 

berakhirnya masa Pajak.  

 



Aplikasi eSPTPD 
Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Daerah 

eSPTPD (Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Daerah) 

adalah Sistem aplikasi yang dibangun berbasis Web 

yang dikembangkan sebagai sarana Wajib Pajak 

untuk Mendaftarkan, Membayar dan Melaporkan 

kewajiban Pajak Daerahnya secara online serta 

dapat diakses dimana saja. Aplikasi ini terkoneksi 

secara realtime dengan Sistem Informasi Manajemen 

Pajak Daerah (SIMPAD) yang berjalan di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Bekasi. 

Panduan 



Aplikasi eSPTPD 
Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Daerah 

a. Buka Browser Mozila atau Chrome, 

kemudian ketik 

https://simpad.bekasikab.go.id/login 

b. Masukan User ID, Password dan Captcha, 

Lalu Klik SIGN IN 

Menjalankan 

https://simpad.bekasikab.go.id/login


Dalam mendaftarkan SSPD/No. Bayar dapat dilakukan dengan mengKlik PEMBAYARAN SSPD – DATA SSPD 
untuk melihat daftar SSPD/No. Bayar yang sudah didaftar dan Klik Tambah untuk ke Form Inputan Data SSPD/Kode 

Bayar, seperti dibawah ini  

REGISTRASI SSPD/NO. BAYAR 

Maks. Setor/Bayar  

10 Hari Kerja, 

Setelah 

Berakhirnya Masa 

Pajak 



Klik Tambah untuk ke Form Inputan Data SSPD/Kode Bayar, maka akan tampil seperti dibawah ini  

REGISTRASI SSPD/NO. BAYAR 

Kemudian Isikan : 
1.Pilih Objek Pajak 
2.Keterangan 
3.Pilih Masa Pajak dan Tahun 
4.Input Jumlah Setoran 
5.Upload File Pendukung dengan Klik tombol Choose File 
Catatan  

Untuk berkas yang dikirim : Jenis File berupa *.doc, *.docx, *.pdf 

atau berupa gambar dengan kualitas tinggi *.jpg, *.png ukuran 

max. yang diupload adalah 5mb.  

6.Klik SIMPAN, maka akan tampil notifikasi “Data Telah 

Disimpan” dengan Status Draft. 
7.Kemudian Cetak Slip Bayar untuk melakukan 
pembayaran dan Cetak SSPD jika sudah melakukan 
pembayaran/status LUNAS. 



Pilih salah satu SSPD/No. Bayar dengan status Draft,  

Klik CETAK -  CETAK SLIP BAYAR 

CETAK SLIP BAYAR 

Sanksi 

Keterlambatan 

1% Per Bulan, 

Max. 24 Bulan 



Pilih salah satu SSPD/No. Bayar dengan status LUNAS (WP Sudah Melakukan Pembayaran),  

Klik CETAK SSPD 

CETAK SSPD 



Dalam melaporkan Masa Pajak/SPTPD dapat dilakukan dengan mengKlik PELAPORAN SPTPD – DATA SPTPD 
untuk melihat daftar Pelaporan SPTPD yang sudah didaftar dan Klik Tambah untuk ke Form Inputan Data SPTPD, 

seperti dibawah ini  

PELAPORAN MASA PAJAK/SPTPD 

Maks. Lapor 

15 Hari Kerja, 

Setelah 

Berakhirnya 

Masa Pajak 



Klik Tambah untuk ke Form Inputan Data SPTPD, maka akan tampil seperti dibawah ini  

PELAPORAN MASA PAJAK/SPTPD 

Kemudian Isikan : 

1.Uraian 
2.Pilih Masa Pajak dan Tahun 
3.Jumlah Omset yang belum dibayar / Nihil 
4.Upload File Pendukung (bukti SSPD) 
dengan Klik tombol Choose File 
Catatan  

Untuk berkas yang dikirim : Jenis File berupa 

*.doc, *.docx, *.pdf atau berupa gambar 

dengan kualitas tinggi *.jpg, *.png ukuran max. 

yang diupload adalah 5mb.  

6.Klik SIMPAN, maka akan tampil notifikasi 
“Data Telah Disimpan” 

7.Kemudian Cetak SPTPD. 



Pilih salah satu No. SPTPD, Klik CETAK -  CETAK SPTPD 

CETAK SPTPD 

Denda Pelaporan 

SPTPD Sebesar  

Rp. 50.000 Untuk 

WP Pribadi dan Rp. 

100.000 Untuk WP 

Badan 



SETOR & LAPORKAN 


